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Abstrak

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah bentuk, proses perubahan penyingkatan dan
pengakroniman bentuk-bentuk plesetan, dan fungsi bahasa plesetan
singkatan dan akronim bahasa Indonesia di kalangan remaja pada
media sosial facebook?. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dilakukan pengumpulan data dengan metode dokumentasi, metode
analisis data menggunakan padan intralingual dan metode padan
ekstralingual, penyajian hasil analisis data menggunakan metode
informal. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat (1) bentuk
plesetan singkatan berupa THR, STNK, BBM, PLN, CLBK, SMK, SMA, TKP,
SMP, BPJS dan TTM, sedangkan bentuk akronim berupa SIM, MIRAS,
GOLKAR, PILKADA, ASI dan WITA (2) proses perubahan penyingkatan
berupa bentuk-bentuk plesetan dibagi menjadi dua yakni poses
perubahan, sebagian dan proses perubahan seluruh singkatan, proses
perubahan sebagian unsur singkatan berupa STNK, CLBK, dan PLN,
proses perubahan bentuk plesetan keseluruhan unsur singkatan
berupa, THR, BBM, BPJS, SMK, SMA, TKP, TTM dan SMP, sedangkan
proses perubahan sebagian unsur akronim berupa SIM, MIRAS, GOLKAR,
PILKADA, ASI dan WITA, (3) fungsi plesetan singkatan dan akronim
bahasa Indonesia berupa fungsi kreatif berupa CLBK, THR, SMA, TKP,
TTM, GOLKAR, MIRAS, PILKADA dan STNK berupa , fungsi humor SIM,
SMP, ASI, WITA, SMK, Fungsi sindiran berupa PLN dan BBM, dan fungsi
identitas diri berupa BPJS.. Kata Kunci : Plesetan, Singkatan,
Akronim, Media Sosial Facebook
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INDONESIAN PLESETAN ABBREVIATION AND ACRONYM AMONG TEENAGERS IN
SOCIAL MEDIA FACEBOOK

By

Maiyah

E1CO14038

Abstract

In this study there are some problems discussed, those are how
is it the form of, changing process plesetan, the function of
Indonesian plesetan abbreviation and acronym among teenagers in
social media facebook?. This study is descriptive qualitative
research, in collecting the data is documentation, comprehending
and note taking method are used, intralingual equivalent method is
used in analyzing the data. in presenting the result, informal
method is used. The result of this study shows that (1) the form of
Indonesian plesetan, abbreviation in form of THR, STNK, BBM, PLN,
CLBK, SMK, SMA, TKP, SMP, BPJS and TTM, while acronym in form of
SIM, MIRAS, GOLKAR, PILKADA, ASI and WITA, (2) the changing process
of Indonesian abbreviation is in form of plesetan partikal changes
and overall changes, process abbreviation partikal changes in form
of STNK, CLBK, and PLN, process abbreviation overall changes in
form of THR, BBM, BPJS, SMK, SMA, TKP, TTM and SMP, while the
changing process of Indonesian acronym in the from of plesetan
partikel changes SIM, MIRAS, GOLKAR, PILKADA, ASI and WITA, (3) the
function of Indonesian plesetan abbreviation and acronym is in the
form of creative function is CLBK, THR, SMA, TKP, TTM, GOLKAR,
MIRAS, PILKADA and STNK, humor function in form of SIM, SMP, ASI,
WITA, SMK , satire function in form of PLN and BBM, and identity
function in form of BPJS.

Keywords: Plesetan, Abbreviation, Acronym, Social media
facebook
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A. PENDAHULUAN Bahasa plesetan merupakan wujud kreativitas
berbahasa di kalangan remaja. Bahasa plesetan menjadi salah satu
wujud kreativitas berbahasa yang mampu memotivasi pembaca atau
penulis untuk mengkreasikan bahasa agar terlihat berbeda dan
menarik. Bahasa plesetan sudah lazim digunakan oleh masyarakat
Indonesia terutama remaja untuk menuangkan idenya. Ide yang
dituangkan remaja berupa mengubah kata, menambahkan sisipan,
menambahkan kata, memelesetkan kata, singkatan dan akronim. Dalam
penelitian ini akan membahas tentang bahasa plesetan singkatan dan
akronim yang dilakukan remaja pada media sosial facebook. Bahasa
plesetan menjadi salah satu ciri khas pengguna bahasa Indonesia di
media sosial facebook. Bahasa plesetan sering digunakan oleh para
remaja di media sosial facebook untuk mengungkapkan perasaannya,
supaya diketahui oleh pengguna facebook yang lain. Media sosial
facebook dimanfaatkan oleh remaja sebagai alat komunikasi utama
untuk berinteraksi. Penggunaan bahasa plesetan singkatan dan
akronim oleh remaja dapat ditemukan pada media sosial facebook,
melalui teks status pengguna facebook. Contoh singkatan yang
diplesetkan oleh remaja dalam jejaring sosial facebook yang
maknanya mengalami penyimpangan dapat dilihat berikut ini. (1)
STNK

Setelah nanti kita bersatu Maka kita akan punya STNK (Surat
tanda nikahi kamu)

(Facebook: Terune Bangket Tengak 5 Januari 2018) Pada data (1)
di atas terjadi plesetan singkatan STNK memiliki kepanjangan

yang sebenarnya adalah Surat Tanda Nomor Kendaraan, namun STNK
diplesetkan menjadi Surat Tanda Nikahi Kamu. Plesetan akronim yang
ditemukan dalam jejaring sosial facebook dan maknanya mengalami
penyimpangan berikut ini. (2) SIM

Cewek:, numpang Tanya bang..?? Cowok: ia neng.. ..!!! Cewek:klok
bkin SIM d mna ya… Cowok:K.U.A Cewek:kok ke K.U.A sih bang. Cowok’:
neng… SIM (surat ijin menikahimu) bersama Kadeq Lin.

(Facebook: Gede BonGoh, 2 April 2018) Pada data (2) di atas
terjadi plesetan akronim SIM singkatan yang memiliki kepanjangan
yang sebenarnya adalah Surat Izin Mengemudi., namun SIM diplesetkan
menjadi Surat Izin Menikah Bahasa plesetan dapat dihubungkan dengan
ciri anak remaja yang menyukai hal yang lebih praktis. Remaja gemar
menciptakan bahasa yang artinya dipelesetkan dengan tujuan untuk
mendapatkan perhatian, agar memberi kesan keren dan terlihat gaul.
Makna dari bahasa plesetan dapat dilihat dari respon pembaca
terhadap bahasa plesetan yang diunggah di facebook. Ketika
seseorang membaca bahasa plesetan, respon pembaca berbeda-beda ada
yang kesal, tersenyum geli, atau tersipu malu. Hal ini terlihat
dari tanggapan status pengguna facebook. B. Rumusan Masalah 1.
Bagaimanakah bentuk plesetan

singkatan dan akronim bahasa Indonesia di kalangan remaja pada
media sosial facebook?

2. Bagaimanakah proses perubahan penyingkatan dan
pengakroniman
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bahasa Indonesia dalam bentuk-bentuk plesetan di kalangan remaja
pada media sosial facebook?

3. Bagaimanakah fungsi bahasa plesetan singkatan dan akronim
bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media sosial facebook?

C. Tujuan Penelitian 1. mendeskripsikan bentuk plesetan

singkatan dan akronim bahasa Indonesia di kalangan remaja pada
media sosial facebook;

2. mendeskripsikan proses proses perubahan penyingkatan dan
pengakroniman bahasa Indonesia dalam bentuk-bentuk plesetan di
kalangan remaja pada media sosial facebook;

3. Mendeskripsikan fungsi bahasa plesetan singkatan dan akronim
bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media sosial facebook.

D. LANDASAN TEORI Penelitian ini menggunakan beberapa landasan
teori. Dengan demikian, analisis dalam penelitian ini dapat dengan
mudah dimengerti. Adapun landasan teori tersebut sebagai berikut.
Sosiolinguistik Sosiolinguistik menyangkut tentang “sosiologi” dan
“linguistik”. Oleh karena itu, sosiolinguistik mempunyai kaitan
yang erat dengan kedua kajian tersebut. “Sosio-“ mempunyai makna
sebagai suatu masyarakat, sedangkan “linguistik” mempunyai makna
suatu kajian tentang bahasa (Soemarsono, 2014:1). Senada dengan
pendapat tersebut, Wijana dan Rohmadi (2006:7) mengatakan bahwa
sosiolinguistik sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner yang
menggarap masalah-masalah kebahasaan dalam

hubungannya dengan faktor-faktor sosial, situasional, dan
kulturalnya. Variasi Bahasa Terjadinya keragaman atau kevariasian
bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak
homogen, tetapi juga kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan
sangat beragam (Chaer dan Agustina, 2010: 61). Selanjutnya,
Poedjosoedarmo (dalam Aslinda dan Leni, 2014:17) mengemukakan bahwa
variasi bahasa adalah bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa
yang masing-masing memiliki pola menyerupai pola umum bahasa
induknya. Jenis Variasi Bahasa Variasi bahasa berkenaan dengan
tingkat, golongan, status, dan kelas sosial para penuturnya,
biasanya dikemukakan orang variasi bahasa yang disebut (1) akrolek
yaitu variasi sosial yang dianggap lebih tinggi atau lebih
bergengsi daripada variasi sosial lainnya. (2) basilek yaitu
variasi yang dianggap kurang bergengsi, atau bahkan dianggap
dipandang rendah. (3) vulgar yaitu variasi sosial yang ciri-cirinya
tampak pemakaian bahasa oleh mereka yang kurang terpelajar, atau
dari kalangan mereka yang tidak berpendidikan. (4) slang yaitu
variasi sosial yang bersifat khusus dan rahasia. (5) kolokial yaitu
variasi sosial yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. (6)
jargon adalah variasi sosial yang digunakan secara terbatas oleh
kelompok-kelompok sosial tertentu. (7) argot adalah varisasi sosial
yang digunakan secara terbatas pada profesi-profesi tertentu dan
bersifat rahasia. (8) ken adalah variasi sosial tertentu yang
bernada “memelas”, dibuat merengek-rengek, penuh dengan
kepura-puraan (Chaer dan Agustina, 2010:66-68).
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Variasi Bahasa Slang Menurut Chaer dan Agustina (2010:67) slang
adalah variasi sosial dan rahasia. Artinya, variasi ini digunakan
oleh kalangan tertentu yang sangat terbatas, dan tidak boleh
diketahui oleh kalangan di luar kelompok itu. Oleh karena itu,
kosakata yang digunakan dalam slang ini selalu berubah-ubah. Bahasa
Plesetan Bahasa plesetan merupakan bahasa yang menyimpang dari
makna yang sebenarnya. Bahasa plesetan berarti mempelesetkan segala
sesuatu yang sudah benar menjadi tidak benar secara sengaja agar
menciptakan kelucuan dan sebagai wujud kekreatifan seseorang dalam
mempermainkan bahasa. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2013)
disebutkan bahwa peleset atau memeleset berarti tidak mengenai
sasaran atau tidak mengenai yang dituju. Berdasarkan makna di atas
maka plesetan adalah sesuatu yang dipelesetkan sehingga tidak
sesuai dengan sasaran yang sebenarnya atau tidak sasaran yang
dituju. Singkatan 1) Pengertian Singkatan Singkatan adalah bentuk
singkat yang terdiri dari satu huruf atau lebih EYD (2012:26).
Adapun singkatan sebagai berikut: a. Singkatan nama orang, nama
gelar,

sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik
dibelakan tiap-tiap singkatan itu. Misalnya H. Hamid, Bpk, S. Pd
dan sebagainya.

b. Singkatan nama resmi lembaga pemerintah dan ketatanegaraan,
badan atau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri atas
gabungan huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital diikuti
dengan

tanda titik. Misalnya SMP, SMA, dan sebagainnya.

c. 1) Singkatan kata yang berupa gabungan huruf diikuti dengan
tanda titik.

Misalnya jml, hlm, tgl dan sebagainya.

2) Singkatan gabungan kata yang terdiri atas tiga huruf diakhiri
dengan tanda titik. Misalnya dll, dsb, Yth dan sebagainya.

d. Singkatan lambang kimia, singkatan satuan, takaran,
timbangan, dan mata uang tidak diikuti tanda titik. Misalnya kg, cm
dan sebagainnya.

2) Plesetan Singkatan Singkatan pada umumnya adalah bentuk kata
yang panjang kemudian dipendekkan menjadi singkatan, Wijana
(2010:54). Plesetan singkatan menampilkan singkatan dengan kata
ataupun istilah yang sebenarnya sudah umum dan sering digunakan
dalam masyarakat, sehingga orang yang mendengarkan lebih cepat
mengenal singkatan yang dimunculkan. Plesetan pada umumnya gabungan
hurufnya telah lebih dahulu ada atau diciptakan, kemudian diberi
kepanjangannya, Sibrani (Antonius, 2010:13). Misalnya, BBM memiliki
kepanjangan yang sebenarnya adalah bahan bakar minyak, kemudian
kepanjangannya dipelesetkan menjadi bahan bakar mahal. Akronim 1.
Pengertian Akronim Akronim adalah singkatan dari dua kata atau
lebih yang diperlakukan sebagai sebuah kata EYD (2012:28). Adapun
akronim sebagai berikut. a. Akronim nama diri yang berupa

gabungan huruf awal unsur-unsur nama diri di tulis seluruhnya
dengan huruf kapital tanpa tanda titik. Misalnya SIM, LIPI dan
sebagainya.
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b. Akronim nama diri yang berupa singkatan dari beberapa unsur
ditulis dengan huruf awal kapital. Misalnya Bulog, Bappenas dan
sebagainya.

c. Akronim yang bukan nama diri berupa singkatan dari dua kata
atau lebih ditulis dengan huruf kecil. Misalnya pemilu, iptek dan
sebagainnya.

2) Plesetan Akronim Plesetan akronim merupakan jenis plesetan
bahasa yakni plesetan yang memendekkan kata atau lebih menjadi satu
kata kerja, Wijana (2010:21). Misalnya SIM memiliki kepanjangan
yang sebenarnya adalah surat izin mengemudi. Namun, SIM
kepanjangannya dipelesetkan menjadi surat izin menikahimu. Konteks
Keraf (2009:67) mengemukakan bahwa konteks adalah lingkungan yang
dimasuki sebuah kata. Konteks dibedakan menjadi dua yaitu konteks
linguistik dan konteks nonlinguistik. Konteks linguistik merupakan
hubungan antara unsur bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang
lain. Konteks ini mencakup konteks hubungan antar kata dengan kata
dalam frasa atau kalimat, hubungan antar frasa dalam sebuah kalimat
dan juga hubungan antar kalimat dalam wacana. Berbeda dengan
konteks. Fungsi Bahasa Fungsi bahasa adalah alat interaksi sosial,
dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau
juga perasaan (Chaer, 1995). Seorang pakar sosiolinguistik juga
mengatakan bahwa fungsi bahasa adalah alat komunikasi manusia baik
tertulis maupun lisan, Wardhaugh (dalam Chaer dan Agustina,
2010:15).

Fungsi Plesetan Sejalan dengan fungsi bahasa, Supardo
(Paskareta, 2015:24) mengemukakan fungsi bahasa plesetan sebagai
berikut. 1. Fungsi Komunikasi Informal Bahasa plesetan pada
dasarnya hanya berlaku di dalam komunikasi informal (santai).
Ketika seseorang pengguna bahasa mengkomunikasikan ide atau gagasan
yang dikemas dalam bentuk bahasa plesetan, pada saat itu dia dapat
mengubah situasi formal menjadi informal. Hal ini dapat saja
diterima jika situasi yang melatarbelakangi terjadinya komunikasi
tersebut adalah situasi santai atau situasi humor. 2. Fungsi
Kreatif Kreativitas yang tinggi dituntut untuk dimiliki seseorang
ketika dia menghadirkan gagasan dalam bentuk plesetan sebab bahasa
plesetan merupakan wujud pengembangan bahasa yang sudah ada
sebelumnya, tidak mungkin dapat tercipta tanpa adanya krativitas.
Pengertian kreatif itu sendiri merujuk pada kemampuan menciptakan
hal-hal baru yang berbeda atau belum ada sebelumnya. Maka, secara
otomatis seseorang yang mampu menciptakan bentuk-bentuk plesetan
dapat dikatakan orang yang kreatif. 3. Fungsi Humor Menurut Wijana
(dalam Safitri, 2013:17) Humor adalah suatu bentuk permainan.
Permainan bahasa yang terkandung dalam wacana humor berfungsi untuk
menghibur, karena penciptanya memang ditunjukkan untuk menghibur
pembaca. 4. Fungsi Sindiran Bahasa plesetan berfungsi untuk
menyindir seseorang secara tidak langsung. Sindiran biasanya
digunakan
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untuk menyindir seseorang secara halus agar tidak menyinggung
pihak tertentu yang disindir secara tidak langsung (Rahardi dalam
Safitri, 2013:20). 5. Fungsi Identitas diri Selain kelima fungsi di
atas, bahasa plesetan juga berfungsi sebagai identitas diri. Remaja
biasanya ingin dikatakan berbeda dengan orang lain sehingga remaja
menggunakan bahasa plesetan untuk membuat status di facebook.
Eriskon 1989 (dalam Elianti, 2017:5) menyatakan bahwa identitas
diri kesadaran individu untuk menempatkan diri dan memberikan arti
pada dirinya dengan tepat di dalam konteks kehidupan yang akan
dating menjadi sebuah kesatuan gambaran diri yang utuh dan
berkesinambungan untuk menemukan jati dirinya. Media Sosial
Facebook Perkembangan zaman yang semakin maju, membuat perkembangan
media semakin meningkat. Media yang sering digunakan salah satunya
adalah media sosial yang berbasis web. Media sosial merupakan
sebuah media online yang terhubung melalui internet, di mana para
penggunannya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan
menciptakan isi seperti blogger, twitter, facebook serta
forum-forum sosial dalam dunia maya. Facebook termasuk dalam
kategori situs jejaring sosial yang menyediakan media bagi para
penggunannya untuk saling bertukar informasi dan berinteraksi. Di
dalam facebook kita dapat menambahkan teman, mengirim pesan,
membuat status, dan memperbaharui profil pribadi kita agar orang
lain melihat tentang diri kita. Menurut Wati (2009:1) facebook
adalah salah satu media untuk berkomunikasi dan rekreasi untuk
hampir semua pengguna internet, bahkan sekarang

keberadaan facebook telah dimanfaatkan untuk kepentingan bisnis,
politik dan lain sebagainnya. E. METODE PENELITIAN Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif,
karena data yang diteliti berupa kata-kata dan bukan angka-angka.
Bogdan dan Taylor (dalam Muhammad, 2011:19) mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati. Data dan Sumber Data 1) Sumber Data
Muhammad (2011:154) mengatakan bahwa sumber data merupakan
asal-usul dari apa, siapa, dan darimana informasi mengenai fokus
penelitian tersebut diperoleh. Sehubungan dalam penelitian ini
membahas tentang plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia
pada media sosial facebook, maka sumber penelitian ini adalah teks
status pada media sosial facebook. Teks status diambil dari berada
peneliti. 2) Data Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
bahasa tulis status facebook di kalangan remaja. Data tersebut
berupa singkatan dan akronim yang diplesetankan pada media sosial
facebook. Data dalam penelitian ini berupa postingan yang dibatasi
pada tanggal di kirim 2 Januari 2018 sampai dengan 15 Oktober 2018
di media sosial facebook. Data diketahui di kalangan remaja, karena
setelah menemukan data, peneliti membuka kronologi pengguna media
sosial facebook yang menggunakan bahasa plesetan.
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Metode Pengumpulan Data Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data di atas adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data berupa plesetan
singkatan dan akronim bahasa Indonesia yang ditemui peneliti di
media sosial facebook yang diunggah oleh teman peneliti. Data yang
diperoleh didokumentasikan dengan cara foto layar atau yang dikenal
dengan (screen shoot). Pernyataan ini didukung oleh Sugiyono
(2013:329) yang mengatakan bahwa dokumentasi adalah dokumen dalam
bentuk gambar meliputi foto, gambar hidup dan skesta. Metode
Analisis Data Metode yang digunakan dalam analisis data ada dua.
Pertama, metode padan intralingual merupakan metode analisis dengan
cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik
yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa,
Mahsun (2014:118). Metode padan intalingual digunakan untuk
menganalisis bentu plesetan singkatan dan akronim. Kedua, metode
ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat
ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang
berada di luar bahasa, Mahsun (2007:120). Metode ini digunakan
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui makna dan
fungsi bahasa plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di
kalangan remaja yang terdapat pada media sosial facebook dengan
konteks yang ada. Langkah-langkah analisis data Dalam menganalisis
data ada beberapa langkah yang harus dilakukan. Adapun
langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut.

a. Memilah-milah data yang termasuk plesetan singkatan dan
akronim bahasa Indonesia pada media sosial facebook.

b. Menentukan bentuk plesetan singkatan dan akronim bahasa
Indonesia pada media sosial facebook..

c. Menganalisis data yang sudah ada sesuai dengan data yang
diperoleh peneliti dan menentukan proses perubahan dan fungsi
bahasa plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia.

d. Mendeskripsikan hasil analisis data berupa singkatan dan
akronim bahasa Indonesia yang terdapat pada media sosial
facebook

Metode Penyajian Data Metode informal adalah perumusan dengan
menggunakan kata-kata biasa, termasuk penggunaan terminology yang
bersifat teknis. Kaidah yang dapat disajikan pada metode informal
yaitu bahasa biasa, ekspresi bahasa seperti kata-kata, frasa,
kalusa, dan kalimat (Mahsun, 2014:279). Metode informal digunakan
untuk memaparkan atau menyajikan hasil analisis data yang berupa
bentuk dan makna plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di
kalangan remaja pada media sosial facebook. Data-data yang ditemui
peneliti dituangkan dalam bentuk kata-kata biasa. F. PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai analisis data sesuai dengan
rumusan masalah dalam penelitian plesetan singkatan dan akronim
bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media sosial facebook.
Pembahasan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
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1) Bentuk Plesetan Singkatan dan Akronim Pada Media Sosial
Facebook

a. Bentuk plesetan Singkatan adalah hasil menyingkat atau
memendekkan kata. Dalam penelitian ini, ditemukan plesetan
singkatan yang dilakukan remaja pada media sosial facebook. (1) SMA
: Sahabat Memberi Arti

SMA

S=sahabat M=member A-Arti

(Facebook : Haherry Kun, 13 Maret 2018) Pada data (1) di atas
ditemukan plesetan singkatan berupa singkatan SMA, karena pada teks
status facebook SMA memiliki kepanjangan sulit mencari pacar. SMA
memiliki kepanjangan yang sebenarnya adalah sekolah menengah atas.
Data tersebut memiliki singkatan yang sama yakni SMA, tetapi kedua
kepanjanganya mempunyai kepanjangan yang berbeda.

b. Bentuk Plesetan Akronim Dalam penelitian ini, ditemukan
plesetan akronim yang dilakukan remaja pada media sosial facebook.
(2) Miras : Mikir Keras

Miras (Mikir keras)

(Facebook : Maya Cakra, 28 Februari 2018) Pada data (2) di atas
ditemukan plesetan akronim berupa akronim MIRAS, karena pada teks
status facebook MIRAS memiliki kepanjangan mikir keras. MIRAS
memiliki kepanjangan yang sebenarnya adalah

minuman keras. Pada data tersebut memiliki akronim yang sama
yakni Miras, tetapi kedua kepanjangannya memiliki kepanjangan yang
berbeda.

2. Proses Perubahan Penyingkatan dan Pengakroniman Bahasa
Indonesia dalam Bentuk-Bentuk Plesetan di Kalangan Remaja Pada
Media Sosial Facebook

Proses perubahan singkatan dan akronim yang sebenarnya dengan
singkatan dan akronim setelah mengalami plesetan di kalangan remaja
pada media sosial facebook dipaparkan sebagai berikut. a. proses
Perubahan Singkatan

yang Sebenarnya dengan singkatan yang Diplesetkan.

Proses perubahan singkatan yang sebenarnya dengan singkatan
setelah mengalami plesetan yang ditemukan di kalangan remaja pada
media sosial facebook dibagi menjadi dua, yaitu proses perubahan
sebagian dan proses perubahan secara menyeluruh. Kedua perubahan
tersebut dipaparkan sebagai berikut. 1) Proses Perubahan
Sebagian

Singkatan Proses perubahaan sebagian merupakan perubahan
singkatan yang terjadi hanya pada beberapa huruf. Adapun proses
perubahan sebagian singkatan di kalangan remaja pada media sosial
facebook dipaparkan di bawah ini.

(3) STNK : Surat Tanda Nikahi Kamu

Setelah nanti kita bersatu Maka kita akan punya STNK (Surat
tanda nikahi kamu)

(Facebook : Terune Bangket Tengak, 5 Januari 2018)
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Pada data (18) di atas terajadi proses perubahan kepanjangan
plesetan singkatan STNK. Adapun proses terjadinya perubahan
kepanjangan singkatan tersebut sebagai berikut. (3) Kepanjangan
yang sebenarnya

/S/T/N/K/ : /S/urat /T/anda /N/omor /K/endaraan Kepanjangan
setelah diplesetkan /S/T/N/K : /S/urat /T/anda /N/ikahi /K/amu

Berdasarkan analisis data di atas, proses perubahan singkatan
/S/T/N/K/ kepanjangan yang sebenarnya dengan kepanjangan setelah
diplesetkan /S/T/N/K/ terjadi perubahan sebagian singkatan dari
STNK yakni pada huruf /N/ dan /K/. Huruf /N/ awalnya memiliki
kepanjangan /N/omor, setelah diplesetkan menjadi /N/ikahi. Huruf
/K/ awalnya memiliki kepanjangan /K/endaraan, setelah diplesetkan
menjadi /K/amu. Hal tersebut menyebabkan perubahan konteks berupa
sasaran yang dituju. Adapun konteks nomor kendaraan adalah surat
tanda kepemilikan kendaraan, sedangkan konteks nikahi kamu adalah
untuk merayu seorang wanita yang ingin dinikahi. Hal inilah yang
menyebabkan perubahan kepanjangan singkatan STNK yang sebenarnya
dengan kepanjangan STNK setelah diplesetkan. Pada analisis data di
atas dapat dilihat kedua singkatan tersebut memiliki huruf awalan
yang sama yakni huruf /S/T/N/K/. 2) Proses Perubahan Singkatan

Secara Keseluruhan Proses perubahaan keseluruhan merupakan
perubahan singkatan yang terjadi secara keseluruhan pada bentuk
singkatan. Adapun proses perubahan keseluruhan singkatan di
kalangan remaja pada media sosial facebook dipaparkan di bawah
ini.

(4) THR : Teman Hidup Resmi THR

Teman Hidup Resmi

(Facebook : CyndraWaty Safwan, 13 Juni 2018) Pada data (4) di
atas terajadi proses perubahan kepanjangan plesetan singkatan THR.
Adapun proses terjadinya perubahan kepanjangan singkatan tersebut
sebagai berikut. (4) Kepanjangan Sebenarnya

/T/H/R/ : /T/unjangan /H/ari /R/aya Kepanjangan setelah
diplesetkan /T/H/R/ : /T/eman /H/idup /Resmi

Berdasarkan analisis data di atas, proses perubahan singkatan
/T/H/R/ kepanjangan yang sebenarnya dengan kepanjangan /T/H/R/
setelah diplesetkan terjadi perubahan secara keseluruhan. Adapun
konteks /T/H/R/ sebelum diplesetkan adalah hadiah di hari besar,
sedangkan onteks /T/H/R/ setelah diplesetkan adalah hubungan antara
pasangan suami istri yang sudah resmi menikah. Hal inilah yang
menyebabkan perubahan kepanjangan singkatan THR yang sebenarnya
dengan kepanjangan THR setelah diplesetkan. Pada analisis data di
atas dapat dilihat kedua singkatan tersebut memiliki huruf awalan
yang sama yakni huruf /T/H/R/. b. Proses Perubahan Akronim yang

sebenarnya dengan Akronim setelah Diplesetkan

Proses perubahan akronim kepanjangan yang sebenarnya dengan yang
diplesetkan yang ditemui peneliti pada media sosial facebook adalah
proses perubahan sebagian. Proses perubahaan sebagian merupakan
perubahan akronim yang terjadi hanya pada beberapa huruf. Adapun
proses perubahan sebagian akronim di
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kalangan remaja pada media sosial facebook dipaparkan di bawah
ini. (5) Pilkada : Pemilihan Kekasih

Idamana

Andai Pilkada #itu_Singkatan _Dari “Pemilihan #Kekasih_ Idaman
Aku Pasti #Pilih_Kamu. Karena “Kamu yg paling #Berpengalaman Bikin
AKU #Jatuh_Cinta

(Facebook : Syahroni Sagara, 3 Agustus 2018)

Pada data (5) di atas terajadi proses perubahan kepanjangan
plesetan akronim PILKADA. Adapun proses terjadinya perubahan
kepanjangan akronim tersebut sebagai berikut. (5) Kepanjangan
sebenarnya

/PIL/KA/DA/ : /Pem/I/L/ihan /KA/ndidat /DA/erah Kepanjangan
setelah diplesetkan /PIL/KA/DA/ : /Pem/I/L/ihan /K/ek/A/sih
i/DA/man

Berdasarkan analisis data di atas, proses perubahan akronim
/PIL/KA/DA/ kepanjangan yang sebenarnya dengan kepanjangan
/PIL/KA/DA/ setelah diplesetkan terjadi perubahan sebagian akronim
yakni pada suku kata kedua /KA/ dan suku kata ketiga /DA/. Suku
kata kedua /KA/ sebelum diplesetkan kepanjanganya adalah
/KA/ndidat, setelah diplesetkan menjadi /K/ek/A/sih dan suku kata
ketiga /DA/ sebelum diplesetkan kepanjangan adalah /DA/erah,
setelah diplesetkan menjadi i/DA/man. Hal inlah yang menyebabkan
perubahan konteks berupa sasaran yang dituju. Adapun konteks
Pemilihan kandidat daerah adalah pemilihan yang dilakukan oleh
rakyat untuk memilih kepala daerah, sedangkan konteks pemilihan
kekasih idaman memiliki konteks pemilihan yang dilakukan oleh

seseorang untuk mendapatkan kekasih yang sesuai dengan
keinginannya. Hal inilah yang menyebabkan perubahan kepanjangan
akronim PILKADA yang sebenarnya dengan kepanjangan PILKADA setelah
diplesetkan. 3. Fungsi Bahasa Plesetan Fungsi bahasa plesetan dapat
di lihat dari konteks bahasa plesetan itu terjadi. Bahasa plesetan
biasanya digunakan seseorang untuk mengungkapkan idenya ke dalam
kata-kata yan diplesetankan. Fungsi plesetan singkatan dan akronim
bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media sosial facebook
sebagai berikut. a. Proses Kreatif Bahasa plesetan sebagai fungsi
kreatif digunakan untuk memberikan kesempatan kepada remaja untuk
berkreasi. Kreatif adalah memiliki daya cipta untuk mengubah
sebagian leksem atau semua leksem singkatan dan akronim. Fungsi
kreatif plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di kalangan
remaja pada media sosial facebook facebook lebih jelas dapat
dibuktikan dari teks berikut. (6) TTM : Tewas Tertimbun Masa

Lalu Kita itu “T T M” Tewas Tertimbun Masa lalu

(Facebook: Ozhileo D’richi, 8

Febuari 2018) Teks status facebook pada data (6) di atas
memiliki fungsi kreatif. TTM dikatakan sebagai fungsi kreatif
karena remaja dapat mengubah kepanjangan singkatan yang sudah ada
menjadi kata baru sehingga menimbulkan makna baru. Kekreatifan
tersebut dapat dilihat
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dari perubahan kepanjangan singkatan yang sebenarnya dengan
kepanjangan setelah diplesetkan setelah, menjadi kepanjangan
singkatan yang baru. TTM memiliki kepanjangan yang sebenarnya
adalah Teman Tapi Mesra. Akan tetapi diplesetkan menjadi Tewas
Tertimbun Masa Lalu. b. Humor Humor berfungsi untuk hiburan semata,
karena bahasa plesetan mempunyai kesan yang lucu dan dapat membuat
orang tertawa bagi yang membacanya. Fungsi humor plesetan singkatan
dan akronim bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media facebook
dipaparkan sebagai berikut . (7) WITA : Waktu Indonesia
Terserah

Anda Ayo besok kita pergi liburan Saya tunggu di manapun kamu
mau Yang penting kita bahagia Pukul WITA waktu Indonesia terserah
anda

Wkwkwkwkwk (Facebook: Fahrur Dagull Dagull, 22 Juli 2018) Teks
status facebook pada data (7) di atas memiliki fungsi homor. Fungsi
humor ditunjukkan pada kepanjangan WITA. WITA merupakan waktu yang
terdapat di Indonesia bagian tengah. Akan tetapi, pada status
facebook WITA diplesetkan menjadi waktu Indonesia terserah anda.
Kata terserah anda yang menimbulkan rasa lucu bagi para pembaca.
Selain itu, Kehumoran pada data tersebut dapat dilihat dari konteks
plesetan. Pada data tersebut juga memiliki fungsi kreatif.
Kekreatifan dapat dilihat dari plesetan kata terserah dan anda yang
tidak

memiliki hubungan sama sekali dengan kepanjangan T dan A yang
sebenarnya. c. Sindiran Sindiran berfungsi untuk menyindir
seseorang secara tidak langsung. Sindiran biasanya digunakan untuk
menyindir seseorang secara halus agar tidak menyinggung pihak
tertentu yang disindir secara tidak langsung. Fungsi sindiran
plesetan singkatan bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media
facebook sebagai berikut. (8) BBM : Bergaya Bukan Milik

Bbm.. Bergaya bukan milik.. Adduuuhh punya perasaan malu dong
sdikit…

(Facebook: Ru Dhoben, 2 Febuari 2018) Teks status facebook pada
data (8) di atas berfungsi untuk mengkritik atau menyindir
seseorang. Teks status facebook Bbm. Bergaya bukan milik, Adduuuhh
punya perasaan malu dong sedikit. Hal ini menunjukan bahwa ada
orang yang bergaya dengan barang yang bukan miliknya, melainkan
dengan barang hasil meminjam dari orang lain. Remaja sebagai
pengguna media sosial facebook pun merasa kesal dan ingin
menyampaikan kritik secara tidak langsung agar pihak yang disindir
tidak merasa tersinggung. Selain itu, pada data tersebut juga
memiliki fungsi humor. Hal ini dapat dilihat dari kepanjangan BBM
bergaya bukan milik. d. Identitas Diri Selain kelima fungsi di
atas, bahasa plesetan juga berfungsi sebagai identitas diri. Remaja
ingin dikatakan berbeda dengan orang lain sehingga dia
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menggunakan bahasa plesetan untuk membuat status di facebook.
Adapun plesetan sebagai identitas diri sebagai berikut. (9) BPJS
=> Barisan Para Jomblo

Sukses (Facebook: Arfian Anugra Pratama, 18 Maret 2018) Teks
status facebook pada data (9) di atas memiliki fungsi identitas
diri. Orang tersebut ingin dikatakan berbeda dengan orang lain
sehingga membuat bahasa plesetan agar terlihat berbeda. BPJS
merupakan lembaga yang menyediakan jaminan sosial untuk masyarakat.
Akan tetapi, BPJS diplesetkan menjadi Barisan para jomblo sukses.
Hal inilah yang membuat orang tersebut melakukan plesetan, supaya
dikatakan berbeda. Ia tidak ingin dikatakan jomblo biasa melainkan
jomblo yang sukses. Selain itu, BPJS juga memiliki fungsi kreatif
karena remaja sebagai pengguna media sosial facebook mampu mengubah
arti dari BPJS dan tidak memiliki hubungan sama sekali dengan arti
yang sebenarnya. G. PENUTUP a. Simpulan Penelitian ini mengkaji
tentang plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di kalangan
remaja pada media sosial facebook. Adapun simpulan dan hasil
penelitian plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di
kalangan remaja pada media sosial facebook sebagai berikut. 1.
Bentuk plesetan singkatan dan

akronim bahasa Indonesia di kalangan remaja pada media sosial
facebook berupa frasa dan klausa.

2. Proses perubahan singkatan dan akronim bahasa Indonesia
yang

telah diplesetkan di kalangan remaja pada media sosial facebook
berupa perubahan sebagian dan perubahan secara menyeluruh.

3. Fungsi plesetan singkatan dan akronim bahasa Indonesia di
kalangan remaja pada media sosial facebook dikategorikan menjadi
lima fungsi diantaranya, sebagai fungsi komunikasi informal, fungsi
kritik, fungsi kreatif, fungsi humor, fungsi sindiran dan berfungsi
sebagai identitas diri.

b. Saran. Plesetan bahasa sudah sering di teliti, namun di
Universitas Mataram belum banyak yang meneliti tentang bahasa
plesetan. Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan dan waktu
dalam menyusun penelitian ini. Untuk itu, penulis sangat berharap
kepada peneliti lain agar mengkaji lebih dalam tentang bahasa
plesetan. Dalam upaya meningkatkan penelitian ke arah yang lebih
baik, adapun saran yang ingin peneliti sampaikan yakni: 1.
Penelitian ini sangat jauh dari kata

sempurna. Data yang ditemui peneliti sangat terbatas. Masih
banyak bahasa plesetan yang belum diteliti seperti plesetan kata,
frasa, klausa dan kalimat. Oleh sebab itu, diharapkan adanya
penelitian yang lebih mendalam tentang bahasa plesetan.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber pustaka baru
dalam bidang linguistik khususnya bahasa plesetan dan peneliti
lainnya diharapkan dapat mengkaji lebih luas tentang bahasa
plesetan
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                        Lembar Data Keselamatan (LDK) (Safety Data Sheet)Bahasa] SDS PERTAMINA ATF.pdfpada Bahan Kimia :Legenda/Singkatan dan Akronim yang digunakan dalam LDK LDK – Lembar Data Keselamatan

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAHASA DAN POLITIK: WACANA POLITIK DAN PLESETAN

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB VI PENUTUP 6.1. Kesimpulan - core.ac.uk · Dilaranguntuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 1.3 Definisi, Akronim, dan Singkatan Daftar
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